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BAB IV  

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dangdut Koplo yang menjadi wadah bagi Komunitas Berkah Mulyo 

Production di Kota Purworejo dapat memberikan identitas bagi anggota 

komunitas tersebut dengan melalui tahapan tidak memiliki identitas hingga 

akhirnya mendapatkan identitas sebagai sebuah komunitas dangdut koplo 

yang ada di Kota Purworejo. 

2. Pembentukan dari sebuah identitas dalam komunitas terkhususnya dalam 

kasus yang peneliti teliti mengenai komunitas Berkah Mulyo ini 

dipengaruhi oleh pikiran dari narasumber bahwa mereka termasuk dalam 

komunitas Berkah Mulyo, diri yaitu berkaitan dengan kemampuan dari 

anggota di dalam komunitas Berkah Mulyo dalam merefleksikan diri 

mereka bahwa termasuk dalam anggota Komunitas Berkah Mulyo dari 

masukan internal maupun eksternal komunitas. Terakhir adalah masyarakat 

menjadikan komunitas dangdut Berkah Mulyo menjadikan pandangan 

buruk di lain sisi dari keluarga masing-masing anggota Komunitas Berkah 

Mulyo memandang bahwa komunitas  

3. Pembentukan dalam mencapai identitas diri dari Komunitas Berkah Mulyo 

Production Purworejo dilihat tidak hanya dari kelompok ataupun dari dalam 

anggota saja, namun masyarakat ikut dalam membantu komunitas tersebut 
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untuk membentuk diri mereka lewat terjun langsung merasakan musik 

dangdut yang disajikan oleh BM Production dengan tampil di beberapa 

daerah Purworejo.  

B. Saran 

Penelitian dengan judul ‘Dangdut Koplo Membentuk Identitas Diri pada 

Komunitas Berkah Mulyo Production Purworejo’ adalah ikut ke komunitas lainnya 

yang melakukan kegiatan positif agar dapat menjadikan BM Production dipandang 

sebagai komunitas yang melakukan kegiatan positif, sehingga pandangan 

masyarakat akan Komunitas Dangdut Koplo tidak menjadi hal yang negatif atau 

memberikan pandangan buruk bagi masyarakat saat Komunitas BM Production 

melakukan kegiatan. Selain itu dalam lagu-lagu atau saat kegiatan BM Production 

sedang berjalan, dapat memberikan contoh perilaku positif agar penonton yang 

melihat tetap berperilaku sewajarnya
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